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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the mistakes of grade VIII students of SMP Negeri 10 
Praya Barat in solving the number pattern material story problem based on 
Newman's error stages. The method used in this study is qualitative descriptive. 
Data collection was carried out using written test and interview methods. The 
subjects in this study were grade VIII students of SMP Negeri 10 Praya Barat 
measuring 26 students. The results showed that the percentage of errors made by 
students in solving story problems related to number pattern material based on 
Newman stages were: (a) the percentage of reading errors made by students is 
22.43%, (b) the percentage of misunderstanding problems is 58.33%, (c) the 
percentage of transformation errors is 74.44%, (d) the percentage of process skill 
errors is 88.46%, (e) the percentage of final answer writing errors is 62.17%. While 
the total error of all grade VIII students of SMP Negeri 10 Praya Barat with a 
percentage, 65.52% is classified as a high category. The factors that cause student 
errors are students not carefully reading the questions, not carefully finding things 
known in the questions, not knowing the problems in the questions, not knowing the 
formulas that should be used and following the answers of friends. 
  
Keyw ords: Error Analysis, Newman’s Stages, Number Patterns, Word Problems. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan siswa kelas VIII 
SMP Negeri 10 Praya Barat dalam menyelesaikan soal cerita materi pola bilangan 
berdasarkan tahapan kesalahan Newman. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
metode tes tulis dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII 
SMP Negeri 10 Praya Barat yang berukuran 26 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
persentase kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
terkait materi pola bilangan berdasarkan tahapan Newman adalah: (a) persentase 
kesalahan membaca yang dilakukan siswa sebesar 22,43%, (b) persentase 
kesalahan memahami masalah sebesar 58,33%, (c) persentase kesalahan 

transformasi sebesar 74,44%, (d) persentase kesalahan keterampilan proses 
sebesar 88,46%, (e) persentase kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 
62,17%. Sedangkan total kesalahan semua siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Praya 

Barat dengan persentase, 65,52% tergolong kategori tinggi. Faktor-faktor penyebab 
kesalahan siswa adalah siswa tidak teliti membaca soal, tidak teliti menemukan hal 
yang diketahui dalam soal, tidak mengetahui permasalahan dalam soal, tidak 
mengetahui rumus yang seharusnya digunakan dan mengikuti jawaban teman. 
 
Kata Kunci: Analisis kesalahan, tahapan Newman, pola bilangan, soal cerita. 
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A. Pendahuluan 

       Matematika merupakan suatu 

ilmu yang penting untuk dipelajari 

karena matematika adalah salah satu 

cabang ilmu yang mempengaruhi 

penguasaan siswa pada ilmu cabang 

yang lain (Siregar & Sari, 2020). Pada 

peraturan menteri pendidikan  dan 

kebudayaan nomor 58 tahun 2014 

disebutkan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah 

menggunakan penalaran pada sifat, 

melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisis komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam 

konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, 

dan teknologi) yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, 

membangun model matematika, 

menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh 

termasuk dalam rangka memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(dunia nyata). Hal ini berarti 

kemampuan pemecahan masalah 

merupakan tujuan pembelajaran 

matematika. 

Meskipun kemampuan 

pemecahan masalah memiliki 

peranan yang penting, namun 

nyatanya masih banyak siswa 

Indonesia yang memiliki tingkat 

kemampuan pemecahan masalah 

yang masih tergolong rendah 

(Ulandari, Amry, & Saragih, 2019). 

Salah satu kegiatan pemecahan 

masalah adalah menyelesaikan soal 

cerita, hal ini ditegaskan oleh 

Jonassen (Biga, 2014). 

 Dalam menyelesaikan soal 

cerita tidak sedikit siswa yang 

mengalami kesulitan dan cenderung 

melakukan kesalahan dalam proses 

penyelesaian, kesalahan siswa 

tersebut berkemungkinan akan 

melakukan kesalahan pada tahap 

selanjutnya dan berujung jawaban 

akhir yang salah, hal ini dinyatakan 

oleh Abdurahman (2010: 257). 

Sedangkan Wahyudin (2016) 

mengemukakan bahwa dalam 

menyelesaikan suatu soal cerita 

matematika, siswa bukan hanya 

sekedar memperoleh hasil yang 

berupa jawaban dari hal yang 

ditanyakan, tetapi yang lebih penting 

siswa harus mengetahui dan 

memahami proses berpikir atau 

langkah-langkah untuk mendapatkan 

jawaban tersebut. Menurut (Fitri, 

Subarinah, & Turmuzi, 2019) 

pemberian soal cerita kepada siswa 

merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam 

penyelesaian masalah.  
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Fakta di lapangan juga 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

yang masih belum mampu 

menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada tanggal 15 April 2023 

di SMPN 10 Praya Barat, terlihat 

bahwa siswa mampu mengerjakan 

soal prosedural (rutin) contohnya 

mengenai materi pola bilangan. 

Namun ketika diberikan soal non 

prosedural (non rutin) mengenai 

materi pola bilangan, siswa cenderung 

kesulitan dalam mengerjakan soal 

tersebut. Hal Ini terlihat dari soal dan 

jawaban siswa pada Gambar 1 

berikut.  

 

Gambar 1. Jawaban siswa 

Berdasarkan hasil jawaban 

siswa pada Gambar 1, pada saat studi 

pendahuluan dapat dilihat bahwa 

siswa masih terlihat kesulitan dalam 

menyelesaikan soal non prosedural. 

Siswa mampu menuliskan unsur yang 

diketahui dan unsur yang ditanyakan 

pada soal. Namun siswa belum 

mampu menyusun rencana dengan 

benar untuk menyelesaikan masalah 

yang telah diberikan. 

Hal serupa juga diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan 

salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 10 Praya Barat, pada saat 

observasi yang menujukkan bahwa 

kemampuan penyelesaian soal 

matematika siswa kelas VIII Semester  

Ganjil tahun ajaran 2022/2023 

memiliki persentase ketuntasan 

klasikal yang masih rendah. 

Rendahnya kemampuan 

penyelesaian soal matematika siswa 

ditunjukkan oleh rendahnya hasil 

belajar siswa pada Penilaian Tengah 

Semester (PTS) yang masih dibawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yaitu 75, seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Nilai PTS Matematika Siswa 

Kelas VIII SMPN 10 Praya Barat  

Semester Ganjil 2022/2023 

Kelas 
Banyak 

Siswa 

Predikat 
Kk 

A B C D 

VIII A 20 0 2 2 16 2,0% 

VIII B 20 0 1 0 19 0,5% 

 Kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa tidak bisa diabaikan 

begitu saja. Kesalahan tersebut 

merupakan informasi yang penting 

untuk guru agar dapat mengungkap 

bagaimana pengetahuan siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

Kesalahan tersebut juga dapat 

menjadi gambaran mengenai 

kesalahan yang terjadi selama proses 
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pembelajaran. Jika kesalahan terus 

dibiarkan maka kesalahan tersebut 

akan terus terjadi. Oleh karena itu, 

kesalahan perlu dianalisis agar 

penyebab terjadinya kesalahan siswa 

dalam penyelesaian soal cerita dapat 

terungkap. Informasi tersebut dapat 

digunakan sebagai acuan guru dalam 

menentukan rancangan pembelajaran 

yang sesuai untuk meminimalisir 

terjadi kesalahan serupa di masa yang 

akan dating. Adanya peningkatan 

pembelajaran diharapkan dapat 

memperbaiki hasil belajar atau 

prestasi belajar siswa (Sulaiman, 

Subarinah, Kurniati, & Soepriyanto, 

2023).  

 Ada tiga teori tentang analisis 

kesalahan diantaranya yaitu analisis 

kesalahan Newman, analisis 

kesalahan Kastolan, dan analisis 

kesalahan Watson (Wijaya, 

Subarinah, Amrullah, & Hayati, 2023). 

Dengan membandingkan ketiga teori 

tersebut, teori Newman dipilih untuk 

menganalisis kesalahan siswa 

mengerjakan soal cerita materi pola 

bilangan. Pada soal cerita 

membutuhkan keterampilan 

membaca siswa dan pemahaman 

siswa terkait soal yang diberikan, 

sedangkan pada teori Kastolan tidak 

melakukan kegiatan analisis pada 

aspek tersebut, sedangkan pada teori 

Watson lebih menekankan pada 

analisis terhadap kualitas respon 

anak, sehingga analisis yang 

dilakukan lebih fleksibel dan 

bergantung pada jawaban soal dan 

siswa. Sehingga teori Kastolan dan 

teori Watson kurang menyeluruh 

dibandigkan teori Newman. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis 

kesalahan Newman atau NEA 

(Newman’s Error Analysis). Metode 

analisis kesalahan Newman adalah 

salah satu metode yang digunakan 

untuk menganalisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan soal cerita menurut 

Prakitipong & Nakamura (2006:113) 

“the newman procedure is a method 

that analyzes errors in sentence 

problems”. Hal tersebut sejalan 

menurut Newman sebagaimana 

dikutip oleh karnasih (2015:43) bahwa 

NEA dikembangkan untuk membantu 

guru ketika berhadapan dengan siswa 

yang mengalami kesulitan dengan 

masalah soal cerita matematika.  

Berdasarkan uraian diatas 

peneliti tertarik untuk mengambil judul 

analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pola 

bilanagn berdasarkan tahapan 

Newman pada kelas VIII SMP Negeri 

10 Praya Barat.  
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 10 Praya Barat pada 

semester genap tahun pelajaran 

2023/2024. Subjek dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 10 Praya Barat 

berukuran 26 siswa yang tersebar ke 

dalam 2 kelas. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu test tulis 

dan wawancara. Instrument 

penelitian yang digunakan adalah tes 

tulis (uraian) dan wawancara. 

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian telah valid dan telah 

memenuhi kriteria untuk dijadikan alat 

pengambilan data dalam penelitian. 

Teknik analisis data pada 

penelitian ini mengacu kepada 

pendapat Miles dan Humbarman 

dalam (Sugiyono, 2015: 334) 

kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk memeriksa 

keabsahan data, teknik yang 

digunakan adalah teknik triangulasi.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

  Penelitian dilakukan dengan 

cara mengambil data tes pada siswa, 

kemudian data hasil tes diolah untuk 

mencari kategori kesalahan siswa dan 

diperoleh data pada Diagram Batang 

berikut. 

Hasil Pengelompokan Jenis Kesalahan 
Siswa Berkategori Tinggi,  

Sedang dan Rendah 

 

  Pada Diagram terlihat bahwa 

terdapat 17 siswa yang berkategori 

kesalahan tinggi, 6 siswa yang 

berkategori sedang kesalahan 

sedang, dan 3 siswa yang berkategori 

kesalahan rendah. Untuk 

mengonfirmasi tentang kesalahan 

pada kelompok kesalahan tinggi, 

sedang dan rendah, dilakukan 

wawancara untuk memperoleh 

informasi kesalahan yang dilakukan 

pada tiap kategori kesalahan. 

1. Kesalahan Siswa Pada 

Kategori Rendah 

      Analisis data hasil pekerjaan 

siswa S06 dapat dilihat pada tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Persentase Siswa Melakukan 

Kesalahan (Rendah) 

Nomor 

Soal 

Jenis Kesalahan 

1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 2 2 

0

5

10

15

20

Rendah Sedang Tinggi

3 Siswa 6 Siswa 17 Siswa



   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

2941 
 

Jumlah 0 0 0 2 2 

       Subjek S06 memperoleh kategori 

tingkat kesalahan rendah dengan 

jumlah skor kesalahan 4. Siswa 

mampu menjawab semua soal nomor 

1 yang diberikan. Berdasarkan hasil 

pekerjaan S06, siswa tidak mengalami 

kesalahan dalam tahap membaca 

masalah, memahami masalah, 

transformasi masalah, keterampilan 

proses dan penulis jawaban akhir. 

Siswa sudah tepat menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal. Namun siswa 

mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2, yaitu 

pada tahap keterampilan proses dan 

penulisan jawaban akhir. Pada tahap 

menyusun rencana siswa sudah 

menuliskan langkah-langkah yang 

digunakan dalam mengerjakan soal 

dengan tepat, siswa hanya mengalami 

kesalahan dalam keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. 

Pada tahap melaksanakan 

penelitian siswa menyelesaikan soal 

sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah dipilih, ini sejalan dengan 

wawancara siswa sudah mampu 

menyelesaikan soal dengan metode 

dan langkah-langkah yang telah dipilih 

dengan tepat siswa juga menuliskan 

pada lembar jawaban yang telah 

diberikan.  

Siswa yang terdapat kesalahan 

rendah sering sekali melakukan 

kesalahan pada keterampilan proses 

dan kesimpulan jawaban akhir. 

Berdasarkan hasil analisis tes 

disimpulkan bahwa kesalahan 

keterampilan proses dan kesimpulan 

jawaban akhir yang dilakukan siswa 

berupa: tidak mampu menemukan 

hasil akhir dari soal dengan benar dan 

tidak menuliskan jawaban akhir sesuai 

dengan kesimpulan. Kesalahan pada 

tahap ini dapat terjadi karena 

kurangnya ketelitian siswa dalam 

melakukan perhitungan. Ada juga 

siswa yang mengalami kesalahan 

dalam mengerjakan operasi 

penjumlahan namun sebagian besar 

siswa melakukan kesalahan ini 

dikarenakan pada tahap sebelumnya 

yaitu transformasi siswa belum 

menerapkan rumus atau operasi 

hitung yang sesuai untuk 

menyelesaikan soal. Hal ini juga 

didukung olek hasil penelitan Safitri, 

Prayitno, Hayati & Hapipi (2021) 

bahwa kesalahan proses skill 

merupakan akibat dari kesalahan 

pada tahap transformation. Sebagian 

besar siswa juga mengaku tidak 

mengetahui aturan matematika atau 
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tahapan-tahapan operasi yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut.  

Siswa yang tingkat 

kesalahannya rendah mempunyai 

kemampuan lebih baik dalam 

melaksanakan penyelesaian dari 

pada siswa yang lain, hal ini terjadi 

karena siswa lebih memahami konsep 

pola bilangan. Siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam memahami masalah. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Ema, Mardiana, Setiawan. (2017:119-

128) bahwa subjek dengan 

kecerdasan logis matematis tinggi 

mampu memahami masalah dengan 

baik. 

2. Kesalahan Siswa Pada 

Kategori Sedang 

Analisis data hasil pekerjaan 

siswa S13 dapat dilihat pada tabel 3 

berikut. 

Tabel 3. Persentase Siswa Yang 

Melakukan Kesalahan (Sedang) 

Nomor 

Soal 

Jenis Kesalahan 

1 2 3 4 5 

1 0 0 1 3 2 

2 0 0 3 3 2 

Jumlah 0 0 4 6 4 

Subjek S13 memperoleh 

kategori tingkat kesalahan sedang 

dengan jumlah skor kesalahan 14. 

Pada soal nomor 1 siswa sudah 

mampu menjawab soal pada tahap 

membaca masalah, memahami 

masalah, dan transformasi masalah 

namun tidak dapat menyelesaikan 

soal, namun siswa mengalami 

kesalahan dalam keterampilan proses 

dan jawaban akhir. Berdasarkan hasil 

pekerjaannya kesalahan tersebut 

dikarenakan siswa masih bingung 

dalam melakukan perhitungkan 

sesuai rumus yang telah dituliskan, 

sehingga siswa lebih memilih 

melanjutkan ke soal berikutnya 

terlebih dahulu, sedangkan pada 

penulisana jawaban akhir disebabkan 

oleh kesalahan yang dilakukan pada 

tahap sebelumnya yaitu pada tahap 

keterampilan proses penyelesaian 

soal sehingga tidak memperoleh 

jawaban yang diminta. 

Sedangkan untuk soal nomor 2 

siswa mengalami kesalahan dalam 

transformasi masalah, keterampilan 

proses, dan jawaban akhir. Siswa 

melakukan kesalahan pada tahap 

transformasi disebabkan karena siswa 

kurang paham memilih pendekatan 

yang digunakan dalam 

menyelesaiakan soal dan lemahnya 

kemampuan siswa dalam mengubah 

soal cerita menjadi model matematika 

(Sari, Hasbi, & Umam, 2017). Hal ini 

terjadi karena siswa tidak mengerti 

tentang informasi yang terkandung 

dalam masalah serta siswa juga tidak 
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mengerti tentang pertanyaan yang 

terkandung dalam masalah, sehingga 

informasi yang ditulis belum lengkap. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil 

wawancara, kesulitan yang dialami 

siswa S13 ini adalah dikarenakan 

siswa kehabisan waktu sehingga tidak 

dapat menyelesaikan tahap 

selanjutnya. Disisi lain ketika siswa  

dapat menyajikan soal dalam bentuk 

matematika dengan baik, tetapi tidak 

dapat menentukan rumus yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Islamiyah, Prayitno dan 

Amrullah (2019) yang menyatakan 

bahwa kesalahan transformasi terjadi 

dikarenakan siswa memang belum 

memahami soal secara menyeluruh 

dan kurang teliti dalam menentukan 

informasi dari soal untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Sedangkan pada tahap 

keteramilan proses siswa tidak 

menuliskan jawaban dikarenakan 

kesalahan yang dilakukan pada tahap 

sebelumnya yaitu tahap transformasi 

masalah, siswa tidak dapat 

menentukan rumus yang digunakan 

sehingga tidak dapat menyelesaikan 

ketahap selanjutnya. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Sulaiman, Subarinah, 

Kurniati, & Soepriyanto, (2023) yang 

menyatakan bahwa kesalahan 

keterampilan proses yang dilakukan 

siswa adalah siswa tidak mengetahui 

aturan matematika atau tahapan-

tahapan operasi yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

pada soal. Siswa juga tidak 

menuliskan jawaban akhir atau 

kesimpulan. Hal ini dikarenakan 

kesalahan yang dilakukan pada tahap 

sebelumnya yaitu tahap transformasi 

masalah dan keterampilan proses, 

dimana S13 tidak menuliskan proses 

penyelesaian soal sehingga siswa 

tidak memperoleh jawaban yang 

diminta pada soal. Penelitian ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian 

Herawati dan Marfuah (2021) bahwa 

siswa dalam menuliskan kesimpulan 

belum cukup baik, karena siswa tidak 

mampu menyelesaikan proses 

perhitungan yang diinginkan oleh soal 

yang menyebabkan siswa tidak 

mengetahui kesimpulan apa yang 

harus ditulis. Hal itu lah yang 

menyebabkan siswa berkemampuan 

sedang. 

3. Kesalahan Siswa Pada Kategori  

Tinggi 

      Analisis data hasil pekerjaan 

siswa S02 dapat dilihat pada tabel 4 

berikut. 
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Tabel 4. Persentase Siswa Banyak Melakukan 

Kesalahan (Tinggi) 

Nomor 

Soal 

Jenis Kesalahan 

1 2 3 4 5 

1 0 0 0 3 2 

2 1 3 3 3 2 

Jumlah 1 3 3 6 4 

Subjek S02 memperoleh 

kategori tingkat kesalahan tinggi 

dengan jumlah skor 17. Berdasakan 

hasil pekerjaan subjek S02 Pada soal 

nomor 1 siswa sudah mampu 

menjawab soal pada tahap membaca 

masalah, memahami masalah, dan 

transformasi masalah, namun siswa 

mengalami kesalahan dalam 

keterampilan proses dan jawaban 

akhir. Sedangkan pada soal nomor 2 

siswa menuliskan informasi penting 

pada soal namun kurang tepat dan 

pada jawaban selanjutanya siswa 

tidak menuliskan jawaban. 

Pada tahap memahmi masalah 

siswa tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan tidak menuliskan apa 

yang ditanyakan pada soal. Pada 

tahap transformasi masalah dan 

keterampilan proses siswa tidak 

menuliskan rumus matematika, siswa 

juga tidak menuliskan metode dan 

langkah-langkah penyelesaian yang 

digunakan dalam menyelesaikan 

semua soal. Pada tahap kesimpulan 

akhir, siswa sama sekali tidak 

membuat hasil akhir dari apa yang 

mereka kerjakan ini dikarenakan 

siswa sudah salah dari tahap awal 

sehingga kesimpulan juga tidak ada. 

 Berdasarkan hasil analisis tes 

pada siswa dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan transformasi yang 

dilakukan siswa berupa: tidak mampu 

membuat model matematika serta 

tidak mampu menentukan rumus serta 

langkah penyelesaian yang tepat 

untuk menyelesaiakan masalah pada 

soal. Kesalahan transformasi ini 

sesuai dengan pendapat Praktipong & 

Nakamura (2006) yang menyatakan 

bahwa kesalahan terjadi di tingkat 

transformasi karena siswa memahami 

apa pertanyaannya, tetapi tidak bisa 

berhasil dalam mengembangkan 

operasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah. 

Ada beberapa siswa yang 

mampu memahami masalah tanpa 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari permasalahan namun 

prosesnya benar. Hal ini juga didukung 

oleh pendapat Wati & Sartiman (2019: 

20) yang mengatakan bahwa siswa 

yang melakukan kesalahan tidak 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan tetapi bisa menyelesaikan 

tahap selanjutnya tidak berarti siswa 

tersebut tidak memahmi masalah yang 

diberikan melainkan siswa sudah 

terbiasa dalam menyelesaikan soal 

uraian dengan tidak menuliskan apa 
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yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan. Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 2 soal yang diberikan 

oleh peneliti dengan benar. 

4. Persentase Kesalahan yang 

dilakukan Semua Siswa 

Persentase kesalahan yang 

dilakukan semua siswa diperoleh 

hasil yang terdapat pada Tabel 5 

berikut ini. 

Tabel 5. Rekaptulasi persentase 
kesalahan yang dilakukan semua siswa 

 

Data hasil penelitian seperti 

terungkap pada Tabel 5. Menunjukkan 

secara keseluruhan siswa kelas VIII 

SMP Negeri 10 Praya Barat 

melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pola 

bilangan berdasarkan tahapan 

Newman berkategori tinggi. Hal ini 

didapat dengan persentase kesalahan 

sebesar
477

728
× 100% = 65,5%.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, diperoleh 

kesalahan siswa pada kelas VIII SMP 

Negeri 10 Praya Barat, dapat 

disimpulkan bahwa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pola 

bilangan berdasarkan analisis 

tahapan kesalahan  Newman dengan 

persentase yang berbeda yaitu 

kesalahan membaca  masalah 

(reading errors) dengan persentase 

22,43% dengan kriteria rendah, 

kesalahan memahami masalah 

(comprehension) dengan persentase 

58,33% dengan kriteria sedang, 

kesalahan transformasi 

(transformation) dengan persentase 

74,44% dengan kriteria tinggi, 

kesalahan keterampilan proses 

(process skill error) dengan 

persentase 88,46% dengan kriteria 

tinggi, dan  kesalahan penulisan 

jawaban akhir (encoding error) 

dengan persentase 62,17% dengan 

kriteria tinggi. Total kesalahan semua 

siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Praya 

Barat dengan persentase 65,52% 

dengan kriteria tinggi.  
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